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ABSTRAK 

Rahmawati: Manajemen Pembelajaran Kitab Kuning di SMA IT pada Pondok 

Pesantren (Studi Kasus di SMA IT pada Pondok Pesantren Putri Babussalam 

Kuala Kapuas), di bawah bimbingan I: Dr. H. Husnul Yaqin, M. Ed dan II: Dr. 

Ahmad Muradi, M. Ag, pada Pascasarjana UIN Antasari Banjarmasin, (2017). 

 

Kata Kunci: Manajemen, Pembelajaran Kitab Kuning, dan Pondok Pesantren 

 

Pondok pesantren sebagai lembaga pendidikan keagamaan, salah satunya 

didukung oleh kurikulum yang berperan sebagai motor penggerak dalam melaksanakan 

pendidikan. Pada umumnya, kurikulum pondok pesantren yang menjadi arah 

pembelajaran tertentu, diwujudkan dalam bentuk penetapan kitab-kitab tertentu sesuai 

dengan tingkatan ilmu pengetahuan para santri dengan model pembelajaran tuntas. 

Permasalahan mendasar, orang berasumsi bahwa dengan mempelajari kitab kuning 

sangat lama akan membuang-buang waktu, tetapi dengan belajar kitab kuning yang 

instant, maka yang diperoleh hanya dapat membacanya saja tanpa mampu menjabarkan 

isi yang terkandung di dalamnya. Oleh karena itu, pondok pesantren ini dengan ciri 

khas kitab kuning mampu mengelola pembelajaran yang efektif dengan waktu yang 

relatif singkat dan yang diperoleh ialah tidak hanya mampu membacanya, tetapi dapat 

menjabarkan dan mengamalkan dalam kehidupan sehari-hari. Dengan demikian, 

penelitian ini difokuskan pada: 1) Perencanaan; 2) Pengorganisasian; 3) Pelaksanaan; 

dan 4) Evaluasi pembelajaran kitab kuning di SMA IT pada Pondok Pesantren Putri 

Babussalam Kuala Kapuas. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan memakai studi 

kasus. Teknik pengumpulan data yang digunakan ialah wawancara terbuka 

terstruktur dan tidak terstruktur, observasi partisipan dan studi dokumentasi. 

Temuan penelitian ini dapat dipaparkan sebagai berikut: Pertama, Setiap tahun 

pelajaran para ustadz/ustadzah menyusun perencanaan kegiatan pendidikan pondok 

pesantren khususnya pembelajaran kitab kuning secara makro, kemudian 

disosialisasikan kepada seluruh warga pondok pesantren. Perencanaan diterapkan 

dengan prinsip fleksibilitas, praktis, kontinyuitas, dan konsisten serta mandiri dengan 

kontrol dan revisi terus menerus untuk penyempurnaan rencana berikutnya. Kedua, 

Pengorganisasian pembelajaran yaitu pengorganisasian kelas sebagai suatu upaya 

untuk mendesain kelas dengan merangsang keterlibatan para santri dalam 

pembelajaran kitab kuning. Dalam pembelajaran kitab kuning sering menggunakan 

setting kelas tradisional. Ketiga, Pelaksanaan pembelajaran kitab kuning dilakukan 

dalam semua kegiatan santri di pondok pesantren dengan metode bervariasi dengan 

prinsip pemahaman dan pembiasaan serta keteladanan, sehingga tercipta lingkungan 

pondok pesantren yang kondusif, akademis, dan religius berlandaskan keikhlasan dan 

pengabdian pada ilmu. Semua kegiatan terlaksana secara rutin dan konsisten yang 

melibatkan semua warga pondok pesantren dengan sistem komunikasi yang intensif. 

Keempat, Evaluasi dan penilaian sebagai tolak ukur keberhasilan dilakukan secara 
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komprehensif, beragam, rutin, dan berkesinambungan dengan prinsip kejujuran, 

obyektif dan konsisten, tegas dan proporsional dalam pemberian serta melibatkan 

semua unsur dan dilaporkan secara periodik. 
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ABSTRACT 

Rahmawati: Management of Learning Yellow Book on the Islamic Boarding School 

(Case Study in the Integrated Islamic High School in the Women’s Islamic 

Boarding School Babussalam Kuala Kapuas), supervisor I: Dr. H. Husnul Yaqin, 

M. Ed and II: Dr. Ahmad Muradi, M. Ag, Postgraduate of the State Islamic 

University Antasari Banjarmasin, (2017). 

 

Keywords: Management, Learning Yellow Book, Islamic Boarding School 

 

 The Islamic boarding schools as institutions of religious education is supported 

by curriculum as a driving force in implementing education. In general, the Islamic 

boarding school curriculum is being into learning a certain direction, expressed in 

terms of the determination of certain books in accordance with the levels of science 

students to complete learning model. The fundamental problem, people assume that 

by studying a very old yellow book would be a waste of time, but by learning the 

instant yellow book which can be obtained only just read it without being able to 

describe the content contained there in. Therefore, the hallmark of this Islamic 

boarding school yellow book are able to manage effective learning with a relative time 

and it obtained not only be able to read it, but can describe and practice in daily life. 

Thus, this study focused on: 1) Planning; 2) Organizing; 3) Implementation; and 4) 

Evaluasion of learning in the Integrated Islamic High School in the Women’s Islamic 

Boarding School Babussalam Kuala Kapuas. 

This study used a qualitative approach by using case studies. Data collection 

techniques used were structured and unstructured interviews, participant observation 

and documentation study. 

The findings of this study can be described as follows: First, each year, the 

teachers planning learning activities, especially learning macro yellow book, and then 

disseminated to all citizens of the Islamic boarding school. Planning principles are 

applied with flexibility, practicality, continuity, and self-consistent as well with 

revision control and continuous improvement plans for the next. Second, organizing 

learning is the organization of the class as an attempt to design the classroom by 

stimulating the involvement of the students in yellow book study. In yellow book study 

often use traditional classroom settings. Third, implementation of the learning done 

in the yellow book all the activities of students in the Islamic boarding schools with 

varied methods of understanding and principles of habituation and exemplary of the 

Islamic boarding schools so as to create a conducive environment, academic and 

religious basis of sincerity and devotion to science. All activities carried out regularly 

and consistently involving all civitas of the Islamic boarding schools with intensive 

communication system. Fourth, monitoring and evaluation as a measure of success to 

be  comprehensive,  diverse,  routine  and  continuous with the principles  of  honesty, 
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objective and consistent, decisive and proportionate in reward and punishment as well 

as involving all the elements and reported periodically. 
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 من لمتاحةا تلإمكناا امستخدا   تعنى ابهذ هي و

.معينة فااهدٳ ميخد .معين زنجاا   تحقيق لجأ    

 و لوظائفا لخلا من يضاأ   يفهارتع يمكن و

 و تخطيط من بها متقو لتىا لإنشطةا و تلفعالياا

 و قابةر و تنفيذ و تمويل و توجيه و تنظيم

   .متابعة

 

“Pengertian manajemen secara umum 
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dengan mengerahkan semua 

kemampuan/prestasi yang ada untuk 
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mengedepankan target tertentu. Atau 

manajemen merupakan pekerjaan, 

kejadian serta kegiatan yang terdiri dari 
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pengarahan, pembiayaan, pengawasan 

dan tindak lanjut”. 
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DAFTAR TRANSLITERASI 

 

1. Konsonan 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan tanda, serta 

sebagian lagi dengan huruf dan tanda sekaligus. Berikut daftar huruf Arab dan 

transliterasinya dengan huruf latin: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Bentuk Lambang 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Tsa TS Te dan Es ث

 Jim J Je ج

 Ha H̲ ح
Ha dengan garis di 

bawah 

 Kha KH Ka dan Ha خ

 Dal D De د

 Dzal DZ De dan Ze ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin SY Es dan Ye ش

 Shad SH Es dan Ha ص

 Dlad DH De dan Ha ض
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 Tha TH Te dan Ha ط

 Zha ZH Zet dan Ha ظ

 Ain ‘ Koma terbalik di atas‘ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q KI ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Waw W We و

 Ha H Ha ه

 Ya Y Ye ي

 Hamzah …’… Apostrof ء

 

2. Vokal 

Vokal Bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia terdiri atas vokal tunggal atau 

monoftong dan vokal rangkap atau diftong . 

a. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau hakekat, 

transliterasinya sebagai berikut: 

Tanda atau 

Harakat 

Nama Huruf Latin Nama Contoh 

  َ  Fatḫah A A   ك ت ب 
  َ  Kasrah I I   ذكُ ر 
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 َُ  Dhammah U U   قُ لُوْب 
 

b. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 

harakat dan huruf ,transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 

Tanda atau 

Harakat 

Nama Huruf Gabungan Nama Contoh 

 Fatḫah ...ى ى

danYa 
Ai a dan i   ك يْف 

 Kasrah ...ى ى

danYa 
Iy i dan y ا سْلآم ي 

 Dhammah ...ى و

danWaw 
Au a dan u   ه وْل 

 

3. Maddah 

Maddah atau vokal panjang lambangnya berupa harakat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

Tanda atau 

Harakat 

Nama Huruf 

Gabungan 

Nama Contoh 

ىٰى    ⧵ىَ      Fatḫah dan 

Alif atau Ya 

(Alif 

Maqsurah) 

â a dan tanda ̂ 

di atas 
قا ل        

 ر مىٰ 
 Kasrah dan ى ى

Ya 

î i dan tanda ̂ 

di atas 
 ق يْل  

 Dhammah ىوُ

dan Waw 

û u dan tanda ̂ 

di atas 
 ي  قُوْلُ 

 

Pedoman transliterasi ini diadaptasi dan dimodifikasi dari keputusan bersama 

Menteri Agama dan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia Nomor 158 

tahun 1987 dan nomor 0543 b/u/ 1987 yang diperbaharui oleh Balitbang dan Diklat 

Keagamaan, Proyek Pengkajian dan Pengembangan Lektur Pendidikan Agama Tahun 

2003. 
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4. Ta’ Marbuthah 

Transliterasi untuk ta’ marbuthah ada dua, yaitu: 

a. Ta’ Marbuthah Berharakat 

Ta’ Marbuthah Berharakat Fatḫah, Kasrah, dan Dhammah transliterasinya 

ialah /t/ 

b. Ta’ Marbuthah Sukun 

Ta’ Marbuthah Berharakat Sukun, transliterasinya ialah /h/. Kalau yang 

berakhiran ta’ marbuthah diikuti oleh kata yang menggunakan kata sandang 

“al” yang dipisahkan, maka ta’ marbuthah itu ditransliterasikan dengan /h/, 

tetapi apabila disambung ditransliterasikan dengan  /t/. Contoh: 

 

 Thalḫah =  ط لْح ة

 Rawdhah al-Athfâl/Rawdhatulathfâl = ر وْض ةُ الأ طْف ال

 

5. Syaddah 

Syaddah atau tasydid atau konsonan ganda yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan sebuah tanda, yaitu tanda syaddah atau tanda tasydid (  ّ ), dalam 

transliterasi ini dilambangkan dengan dua huruf yang sama, yaitu huruf yang diberi 

tanda syaddah itu. Contoh: 

 Rabbanâ =   ر ب َّن ا

 al-Birru =   الب ر 

 Nu’imma =   نعُ مَّ 

 

6. Kata Sandang 
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Kata sandang dalam sistem Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu ال. Dalam 

transliterasi ini kata sandang itu ditulis dengan “al”, dan dipisahkan dari kata yang 

mengikutinya dengan tanda sempang (-). Contoh: 

 al-Syamsu =  الشَّمْسُ 

ل مُ الْق                 = al-Qalamu 

 

7. Hamzah 

Dinyatakan di depan bahwa hamzah ditransliterasikan dengan apostrof. Akan 

tetapi, hal tersebut hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. 

Jika hamzah itu terletak di awal kata, ia tidak dilambangkan karena dalam tulisan Arab 

berupa huruf Alif. Contoh:  

 Ya’khudzûna (hamzah di tengah) =  ي ْ خذوْن  

 al-Naw’u (hamzah di akhir) =   الن َّوْءُ 

 Inna (hamzah di awal tanpa apostrof) =   إ نَّ 

 Umirtu (hamzah di awal tanpa apostrof) =  أمُ رْتُ 

 Akala (hamzah di awal tanpa apostrof) =   أ ك ل  

 

8. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il, isim, maupun harf ditulis saling terpisah. 

Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim 

dirangkaikan. 

Contoh:  
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 Ismu_al-Fa’il =  ا سْمُ الْف اع ل

 Maf’ûlbih (bihi) =  م فْعُوْل  ب ه

 

9. Huruf Kapital 

Huruf kapital dalam tulisan Arab tidak dikenal, dalam transliterasinya, huruf 

tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti apa yang berlaku dalam 

EYD. Di antara huruf kapital digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri dan 

permulaan kalimat. Jika nama diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis 

dengan huruf kapital tetap huruf awal nama tersebut, bukan huruf awal kata 

sandangnya. Contoh: 

 Wa mâ Muhammadun illâ rasûlun = و م ا مُُ مَّد  إ لآَّ ر سُوْل

Penggunaan huruf kapital untuk kata “Allah” hanya berlaku bila dalam tulisan 

Arabnya memang lengkap, sehingga jika ada huruf atau harakat yang dihilangkan, 

maka huruf kapital tidak digunakan. Contoh:  

 Allâhu al-Shamadu =  الله الصَّم د

 Nashrunminallâhi =  ن صْرُمن الله

 

 


